
BAB IV 

TINJAUAN KASUS 

STIMULASI PIJAT BAYI UNTUK MEMPERKUAT REFLEKS 

MENGHISAP PADA NEONATUS Ny.M DI PMB ANNISAK MEISURI 

S.ST 

 LAMPUNG SELATAN TAHUN 2020 

 

A. Kunjungan pertama 

Tanggal  : 21 Februari 2020 

Pukul      : 10.00 WIB 

Identitas 

A. Identitas Bayi 

Nama   : Bayi Ny.M 

Umur   : 6 Hari 

Tanggal/Jam Lahir : 15 Februari 2020 Jam :13.30 WIB 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Berat Badan Lahir : 2600 gram 

Panjang Badan : 51 cm 

Anak Ke  : 2 (dua) 

Usia Kehamilan : 40 minggu 1 hari 

 

B. Identitas Orang Tua 

Ibu      Ayah 

Nama  : Ny. M     Tn.T 

Umur  : 32 tahun     33 tahun 

Agama  : Islam      Islam 

Suku/Bangsa : Sunda/Indonesia    Sunda/Indonesia 

Pendidikan : SMA      SMA 

Pekerjaan : IRT      Karyawan Swasta 

Alamat  : Sukajaya Way Lubuk Kec,Kalianda,Kab.Lampung Selatan. 

 



 

 

 

Data Subyektif 

Ibu mengatakan melahirkan bayinya pada tanggal 15 Februari 2020 pukul 

13:30 WIB, jenis kelamin perempuan, berat badan 2600 gram dan panjang badan 

51 cm. Ibu mengatakan bayinya tidak menyusu dengan kuat,bayinya rewel dan 

menyusu hanya sebentar-sebentar sejak kemarin, BAK 5-6 x/hari, BAB 2-3 

x/hari. 

 

Data Objektif 

Keadaan umum baik,bayi menangis kuat,tonus otot baik,nadi 124x/menit, 

suhu 36.5°C, pernapasan 42x/menit, isapan bayi tidak kuat, bayi  menyusu kurang 

dari 15 menit tiap payudara. 

Pemeriksaan fisik :  

1.Kepala 

Dahi   : Normal 

Mata   : Simetris  

   Sklera : tidak ikterik 

  Konjungtiva  : merah muda 

  Bulu Mata : tidak ada entropion dan ekstropion 

Mulut   : Bibir  : lembab,tidak sumbing  tidak tampak 

stomatitis 

   Lidah  : bersih 

   Langit langit : tidak ada palato 

Telinga  : Simetris 

Hidung  : Simetris dan berlubang 



Wajah   : Kemerahan 

2.Leher   : Pergerakannya baik,Tidak ada trauma leher 

3.Dada   : Simetris,Pernafasan dada normal 

4.Bahu   : Simetris  

5.Tangan  : Simetris tidak ada polidaktil dan sindaktil, ekstermitas 

tidak kebiruan, tidak icterus. 

6.Abdomen  : tidak tampak benjolan abnormal 

  Tali pusat : belum terlepas,sudah kering 

7.Genetalia  : Terdapat dua lubang,lubang uretra dan lubang 

vagina,Labia               mayora menutupi labia minora 

8. Ekstermitas bawah : Simetris, tidak terdapat polidaktil dan sindaktil, jari- jari 

tidak kebiruan, tidak icterus 

10.Punggung  :Tidak ada tanda abnormalitas 

11.Anus dan Rectum  : Anus berlubang,Mekonium sudah keluar 

12.Kulit  : Normal,kemerahan,Tidak ada ruam dan tanda tanda 

infeksi 

13.Pemeriksaan penunjang:- 

 

Analisa Data 

Diagnosa : Bayi Ny.M usia 6 hari lahir cukup bulan 

Masalah : Isapan bayi tidak adekuat. 

 

Penatalaksanaan  



1. Memberitahukan kepada ibu tentang hasil pemeriksaan yang telah 

dilakukan pada bayinya yaitu.Keadaan umum baik ,bayi menangis 

kuat,tonus otot baik,nadi 124x/menit, 36.5 °C, pernapasan 42x/menit. 

2. Memastikan kepada ibu apakah bayinya mendapatkan ASI cukup tanpa 

diberikan pendamping ASI atau susu formula  

3. Menjelaskan kepada ibu untuk memberikan ASI ekslusif pada bayinya 

4. Menjelaskan manfaat serta pentingnya ASI ekslusif untuk kesehatan 

bayinya salah satunya untuk mempercepat tumbuh kembang bayi dan 

menjaga daya tahan tubuh bayinya 

5. Memberikan solusi kepada ibu dengan cara Mengajarkan ibu pijat bayi 

serta menjelaskan manfaatnya pijat bayi untuk meningkatkan Stimulus 

Rangsangan ingin menyusu. (Tatalaksana pijat bayi di lampirkan pada 

lampiran)  

6. Mengajarkan ibu teknik menyusui dengan cara memastikan bayi dapat 

menyusu dengan benar yaitu dengan cara menghisap puting beserta 

seluruh areolanya dimasukkan kedalam mulut bayi sehingga bayi 

menghisap dapat lebih kuat. 

7. Memberitahu ibu untuk memastikan bayi cukup ASI ditandai dengan Bayi 

minum ASI tiap 2-3 jam atau dalam 24 jam minimal mendapatkan ASI 8 

kali pada 2-3 minggu pertama, Kotoran berwarna kuning dengan frekuensi 

sering dan warna menjadi lebih muda pada hari kelima setelah lahir, Bayi 

akan buang air kecil (BAK) paling tidak 6-8 kali sehari, Ibu dapat 

mendengarkan pada saat bayi menelan ASI, Payudara terasa lebih lembek 

yang menandakan ASI telah habis, Warna bayi merah (tidak kuning) dan 

kulit terasa kenyal, Pertumbuhan berat badan dan tinggi badan bayi sesuai 

dengan grafik pertumbuhan, Perkembangan motorik baik (bayi aktif dan 

motoriknya sesuai dengan rentang usianya), Bayi kelihatan puas, sewaktu-

waktu saat lapar akan bangun dan tidur dengan cukup, Bayi menyusu 

dengan kuat (rakus), kemudian mengantuk dan tertidur pulas. 



8. Ibu mengerti apa yang telah dijelaskan,tentang tehnik pijat bayi untuk 

membantu menstimulus bayi agar dapat menyusu secara optimal dengan 

menggunakan baby oil,2 kali dalam sehari,dilakukan pemijatan sampai 

usia 2 minggu.tehnik menyusui,memastikan bayi cukup asi. 

 

 

B. Catatan Perkembangan I 

Tanggal  : 28 Februari 2020 

Pukul   : 10.30 WIB 

 

 

 

Data Subyektif 

Ibu mengatakan hanya memberikan ASI saja pada bayinya, ibu 

mengatakan sudah menjaga kehangatan bayinya dan sudah melakukan teknik 

menyusui dengan benar,ibu juga sudah melakukan pijat bayi dan bayinya merasa 

nyaman ketika dipijat.Ibu mengatakan bayinya sudah lebih tenang dan tidak rewel 

lagi dan bayinya sudah menyusu lebih lama dan mengisap lebih kuat dari 

sebelumnya. Dan hasilnya berat badan bayi sebelum dilakukan pijat bayi yaitu 

2600 gram saat setelah dilakukan pijat bayi berat badan bayi bertambah menjadi 

3200 gram. 

Data Obyektif  

Keadaan umum baik,bayi menangis kuat,tonus otot baik,nadi 124x/menit, 

suhu 36.5°C, pernapasan 42x/menit, isapan bayi kuat,Menyusu lebih dari 20 menit 

tiap payudara sebanyak 8-10 kali sehari. 

 

Analisa Data 



Diagnosa : Bayi Ny.M usia 2 minggu lahir cukup bulan. 

Masalah : - 

Penatalaksanaan 

1. Memberitahukan kepada ibu tentang hasil pemeriksaan yang telah 

dilakukan pada bayinya 

N : 126 x/m 

P :42 x/m 

S : 36.7 °C 

2. Memastikan kepada ibu apakah bayinya mendapatkan ASI cukup tanpa 

diberikan pendamping ASI atau susu formula 

3. Memastikan kembali kepada ibu tentang  teknik menyusui dengan benar 

yaitu dengan cara menghisap puting beserta seluruh areolanya 

dimasukkan kedalam mulut bayi. 

4. Mengingatkan kembali pada ibu untuk menyusui bayinya sesering 

mungkin minimal 2-3 jam sekali atau sesuai keinginan bayi. 

5. Memberitahu ibu untuk memastikan bayi cukup ASI ditandai dengan Bayi 

minum ASI tiap 2-3 jam atau dalam 24 jam minimal mendapatkan ASI 8 

kali pada 2-3 minggu pertama, Kotoran berwarna kuning dengan 

frekuensi sering dan warna menjadi lebih muda pada hari kelima setelah 

lahir, Bayi akan buang air kecil (BAK) paling tidak 6-8 kali sehari, Ibu 

dapat mendengarkan pada saat bayi menelan ASI, Payudara terasa lebih 

lembek yang menandakan ASI telah habis, Warna bayi merah (tidak 

kuning) dan kulit terasa kenyal, Pertumbuhan berat badan dan tinggi 

badan bayi sesuai dengan grafik pertumbuhan, Perkembangan motorik 

baik (bayi aktif dan motoriknya sesuai dengan rentang usianya), Bayi 

kelihatan puas, sewaktu-waktu saat lapar akan bangun dan tidur dengan 

cukup, Bayi menyusu dengan kuat (rakus), kemudian mengantuk dan 

tertidur pulas. 



6. Mengingatkan kembali pada ibu untuk menyendawakan bayinya setelah 

menyusu agar bayi tidak gumoh atau muntah. 

7. Melakukan evaluasi pijat bayi terhadap ibu dan dilakukan peningbangan 

berat badan bayi kembali setelah dilakukan pemijatan hasilnya berat 

badan bayi bertambah menjadi 3200 gram. 


